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ARTICLE INFO ABSTRACT

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kompetensi
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Kompetensi pedagogik, Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
guru, pembelajaran penelitian lapangan (field research). Data dikumpulkan melalui
matematika. teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan

penelitian terdiri atas guru kelas V sebagai informan utama, kepala
sekolah sebagai informan pendukung, dan tiga orang siswa kelas
V sebagai informan pelengkap. Analisis data menggunakan model
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru
dalam pembelajaran matematika di kelas V SDN 110 Krui Pesisir
Barat telah diterapkan dengan baik. Guru mampu memahami
karakteristik peserta didik, menyusun perangkat pembelajaran,
menerapkan metode yang bervariasi, memanfaatkan media
sederhana, serta melaksanakan penilaian melalui tugas, ulangan,
remedial, dan pengayaan. Meskipun pemanfaatan teknologi masih
terbatas karena fasilitas sekolah, guru tetap mampu menciptakan
pembelajaran yang aktif, kondusif, dan berpusat pada peserta
didik. Dengan demikian, kompetensi pedagogik guru telah
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran matematika.
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Introduction

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk
menciptakan suasana belajar yang mendorong peserta didik berperan aktif dalam
mengembangkan potensi dirinya, baik dalam aspek spiritual, kepribadian, pengenalan diri,
kecerdasan, maupun keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia, termasuk bagi siswa sebagai peserta didik (Arifin, 2022; Ningsih,
2024).

Dalam konteks Pendidikan formal di sekolah, guru merupakan unsur penting yang
bertanggung jawab dalam membimbingan perkembangan peserta didik. Guru tidak hanya
menyampaikan materi, tetapi juga merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses
pembelajaran. Oleh karena itu kompetensi guru menjadi faktor utama yang menentukan
keberhasilan pembelajaran. Menurut M. Ngalim Purwanto Pendidikan merupakan upaya
yang dilakukan oleh orang dewasa dalam interaksinya dengan anak-anak untuk
membimbing perkembangan fisik dan psikis mereka menuju tahap kedewasaan (Anwar,
2025).

Matematika merupakan mata pelajaran dasar di sekolah dasar yang sering dianggap
sulit dan abstrak oleh siswa. Oleh karena itu, guru perlu memiliki kemampuan pedagogik
yang baik agar dapat menyajikan konsep matematika secara konkret dan mudah dipahami.
Penggunaan metode mengajar yang bervariasi, media pembelajaran yang tepat, serta
suasana belajar yang interaktif menjadi faktor penting dalam meningkatkan minat dan
pemahaman siswa terhadap matematika (Desanti, 2023); (Ali, 2025).

Dalam pembelajaran matematika, peran kompetensi pedagogik guru menjadi semakin
penting karena karakteristik mata pelajaran matematika yang bersifat abstrak, logis, dan
sistematis. Matematika tidak hanya menuntut kemampuan berhitung, tetapi juga
kemampuan berpikir kritis, analitis, dan sistematis. Oleh karena itu, guru dituntut mampu
menyampaikan materi pembelajaran dengan strategi yang tepat agar siswa dapat
memahami konsep secara baik. Namun, dalam praktiknya pembelajaran matematika di
sekolah dasar masih sering menghadapi berbagai permasalahan, seperti rendahnya minat
belajar siswa, kesulitan siswa dalam memahami konsep, serta penggunaan metode
pembelajaran yang kurang variatif (Nainggolan et al., 2023).

Salah satu faktor yang berperan penting dalam menentukan keberhasilan pembelajaran
adalah kompetensi guru, dalam konteks ini guru tidak hanya berperan sebagai penyampai
informasi, melainkakn juga sebagai perancang pembelajaran, pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar, serta evaluator yang menilai dan mengevaluasi proses serta hasil pembelajaran
secara sistematis (Febriana, 2021).

Menurut Jerome Bruner, pembelajaran matematika akan lebih mudah dipahami apabila
siswa terlibat secara langsung dalam menemukan konsep melalui tiga tahapan, yaitu tahap
enaktif, ikonik, dan simbolik. Tahap enaktif dilakukan melalui aktivitas langsung
menggunakan benda konkret, tahap ikonik menggunakan gambar atau representasi visual,
sedangkan tahap simbolik menggunakan simbol atau lambang matematika. Teori Bruner
menekankan bahwa siswa harus memahami struktur konsep matematika secara bertahap
agar pembelajaran menjadi lebih bermakna (Jurnal Pendidikan Matematika, 2021).

Di antara berbagai dimensi kompetensi guru yaitu kompetensi profesional, kompetensi
pedagogik, kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik
merupakan aspek yang berperan penting dalam menentukan kualitas proses pembelajaran.
Kompetensi pedagogik mencakup kemampuan guru dalam memahami karakteristik
peserta didik, merancang kegiatan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang
mendidik dan interaktif, serta melakukan penilaian secara tepat dan sistematis.
Berdasarkan teori sosial-Konstruktivisme Lev Vygotsky, menekankan bahwa pentingnya
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interaksi sosial dalam pembelajaran, keberhasilan proses belajar sangat ditentukan oleh
peran guru dalam memberikan bimbingan dan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Peran tersebut merupakan bagian penting dari kompetensi pedagogik yang
berkonrtibusi langsung terhadap perkembangan dan pencapaian hasil belajar peserta didik
(Crisnawati, 2022); (Kurniati, 2025).

Pentingnya pengetahuan dan pembelajaran tertuang dalam Al-Qur’an surat Al-Kahfi
ayat 66 ) ) ; )
15 e U opalid O e ladl Ja (o sa 21 08

“Musa berkata kepada Khidir, 'Bolehkah aku mengikutimu agar engkau mengajarkan
kepadaku (ilmu yang benar) dari apa yang telah diajarkan kepadamu (untuk menjadi)
petunjuk? “.

Ayat ini mengandung nilai-nilai pedagogik, di mana seorang guru (Khidir) memiliki
pengetahuan mendalam dan murid (Musa) menunjukkan adab dan kesungguhan dalam
belajar. Ini menekankan pentingnya penguasaan ilmu dan metode mengajar dari seorang
pendidik .

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilaksanakan di kelas V SDN 110 Krui Pesisir
Barat pada tanggal 7 februruari 2026 pukul 10.08 wib , diperoleh gambaran bahwa
pembelajaran masih cenderung didominasi oleh metode ceramah dan diskusi, serta belum
memanfaatkan media pembelajaran secara optimal. Selain itu, masih terdapat siswa yang
kurang aktif dan kurang memperhatikan selama proses pembelajaran berlangsung..
Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas sekaligus guru matematika, diketahui
bahwa rendahnya minat belajar siswa menjadi salah satu kendala utama, khususnya pada
materi perkalian, hal ini di buktikan dengan masih terdapat banyak siswa yang belum hafal
perkalian. Berdasrkan rekapitulasi nilai matematika semester ganjil tahun pembelajaran
2025/2026 dengan KKM 60, terlihat adanya variasi capaian hasil belajar siswa, dimana
beberapa siswa memperoleh nilai yang relative lebih rendah dibandingkan siswa lainnya.
Kondisi tersebut menunjukan bahwa hasil belajar matematika siswa belum optimal dan
masih memerlukan upaya perbaikan.

Berdasarkan hasil pra penelitian awal , dapat diasumsikan bahwa Kondisi tersebut
diduga berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru dalam mengelola pembelajaran.
Meskipun proses pembelajaran telah dilaksanakan sesuai perencanaan, aspek variasi
metode, pemanfaatan media, serta upaya dalam mengaktifkan siswa masih perlu
ditingkatkan. Apabila kondisi ini tidak segera ditangani, maka dapat berdampak pada
rendahnya pemahaman konsep matematika siswa, menurunnya motivasi belajar, serta
kesulitan dalam mengikuti pembelajaran pada jenjang selanjutnya.

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru matematika
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran siswa. Guru yang
mampu memahami karakteristik siswa dan menggunakan metode pembelajaran yang
tepat akan lebih berhasil dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
matematika. Namun demikian, masih ditemukan adanya kesenjangan antara kompetensi
yang dimiliki guru dengan implementasinya dalam pembelajaran di kelas (Penajam &
Paser Utara, n.d.).

Selain itu, perubahan kebijakan pendidikan seperti penerapan Kurikulum Merdeka
juga menuntut guru untuk memiliki kompetensi pedagogik yang lebih baik, khususnya
dalam hal pengembangan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru dituntut untuk
mampu menyesuaikan strategi pembelajaran dengan karakteristik peserta didik serta
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih fleksibel dan kontekstual. Namun, hasil
penelitian menunjukkan bahwa meskipun secara umum kompetensi pedagogik guru
sudah tergolong baik, dalam praktiknya masih terdapat kendala dalam implementasi
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pembelajaran yang efektif, terutama dalam aspek perencanaan dan evaluasi pembelajaran
(Pembelajaran Tematik et al., 2023).

Siswa sekolah dasar, khususnya kelas V, berada pada tahap perkembangan kognitif
operasional konkret, di mana mereka mulai mampu berpikir logis namun masih
membutuhkan bantuan konkret dalam memahami konsep abstrak seperti matematika.
Oleh karena itu, diperlukan kemampuan pedagogik guru yang baik agar dapat
menyesuaikan metode pembelajaran dengan karakteristik perkembangan siswa. Tanpa
adanya kompetensi pedagogik yang memadai, pembelajaran matematika cenderung
menjadi sulit dipahami oleh siswa dan berpotensi menurunkan minat serta hasil belajar
mereka.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru
memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan pembelajaran
matematika di sekolah dasar. Namun, masih terdapat berbagai permasalahan dalam
implementasi kompetensi tersebut di lapangan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
yang mengkaji secara mendalam mengenai kompetensi pedagogik guru dalam
pembelajaran matematika, khususnya pada siswa kelas V di SDN 110 Krui Pesisir Barat.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai kemampuan
pedagogik guru serta menjadi bahan evaluasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika di sekolah dasar.

Method

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan sifat deskriptif untuk
memperoleh gambaran yang mendalam mengenai kompetensi pedagogik guru dalam
pembelajaran matematika. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena
secara holistik berdasarkan kondisi alamiah tanpa menggunakan prosedur statistik,
dengan menekankan pada makna, proses, serta pemahaman terhadap suatu peristiwa
berdasarkan perspektif subjek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai
instrumen utama yang terlibat secara langsung dalam proses pengumpulan dan analisis
data di lapangan (Fadli, 2023). Sifat penelitian ini adalah deskriptif, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai kondisi
yang terjadi di lapangan, khususnya berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru dalam
pembelajaran matematika (Waruwu et al., 2023).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh secara langsung dari sumber penelitian melalui wawancara, observasi,
dan dokumen yang berkaitan dengan fokus penelitian, sedangkan data sekunder diperoleh
dari berbagai sumber pendukung, seperti buku, jurnal, laporan, dan dokumen lain yang
relevan dengan penelitian (Arikunto, 2002). Informan dalam penelitian ini terdiri atas guru
kelas V yang mengajar mata pelajaran matematika sebagai informan utama, tiga orang
siswa kelas V, serta kepala sekolah sebagai informan pendukung. Pemilihan informan
dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu penentuan informan
berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti pengalaman, pengetahuan, dan keterlibatan
informan dalam objek penelitian, sehingga data yang diperoleh dapat mendukung
pencapaian tujuan penelitian secara mendalam (Nur et al., 2026).

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan secara mendalam (in-depth interview) untuk memperoleh
informasi mengenai kompetensi pedagogik guru, pengalaman, serta pandangan informan
terkait proses pembelajaran matematika (Jurnal Teoretis et al., 2020). Observasi dilakukan
secara langsung terhadap proses pembelajaran matematika di kelas untuk memperoleh
gambaran mengenai pelaksanaan pembelajaran dan kompetensi pedagogik guru.

Tiara Efrina et.al (Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Pembelajaran Matematika...)



2804 JIPSI: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam Interdisipliner ISSN 2962-9187
Vol. 5 No. 4 November 2026, pp. 2800-2827

Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian melalui
dokumen, foto, maupun arsip yang berkaitan dengan penelitian (Sekolah Tinggi etal., n.d.).
Data yang diperoleh selanjutnya diolah melalui tahap editing, klasifikasi, dan
interpretasi. Tahap editing dilakukan dengan memeriksa kembali kelengkapan dan
kejelasan data yang telah diperoleh, sedangkan klasifikasi dilakukan dengan
mengelompokkan data berdasarkan kategori tertentu sesuai dengan fokus penelitian.
Selanjutnya, interpretasi dilakukan untuk memberikan makna terhadap data yang telah
diklasifikasikan sehingga menghasilkan data yang sistematis dan mudah dipahami
(Luthfiyani & Murhayati, 2024). Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih
dan menyederhanakan informasi yang relevan dengan fokus penelitian, kemudian data
disajikan dalam bentuk narasi atau deskripsi agar mudah dipahami. Tahap terakhir
dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah dianalisis. Untuk
menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi melalui
perbandingan berbagai sumber, metode, dan waktu pengumpulan data guna
meningkatkan validitas dan kredibilitas hasil penelitian (Nurfajriani et al., 2024)

Results and Discussion

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 Juli - 06 Agustus 2026, di SDN 110 Krui
Pesisir Barat. Data penelitian diperoleh melalui wawancara dengan kepala sekolah, satu
guru Matematika kelas V, dan tiga siswa kelas V, serta diperkuat dengan hasil observasi
proses pembelajaran matematika. Fokus penelitian adalah kompetensi pedagogik guru
dalam pembelajaran matematika yang meliputi pemahaman karakteristik peserta didik,
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan
pengembangan potensi peserta didik.

1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan, terhitung mulai tanggal 22
Juli - 06 Agustus 2026. Tahapan pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Berikut uraian kronologis pelaksanaan
penelitian:

a. Tahap Persiapan

Pada tanggal 20 Juli 2026, peneliti datang ke SDN 110 Krui Pesisir Barat untuk menemui
kepala sekolah dan menyampaikan surat izin penelitian. Pada pertemuan tersebut, peneliti
menjelaskan tujuan penelitian dan meminta kesediaan pihak sekolah untuk menjadi lokasi
penelitian. Kepala sekolah menyambut baik dan memberikan izin penelitian. Selanjutnya,
peneliti berkoordinasi dengan guru matematika kelas V untuk menentukan jadwal
observasi dan wawancara. Disepakati bahwa observasi akan dilaksanakan pada tanggal 22
Juli 2026, sedangkan wawancara akan dilaksanakan setelah observasi.

b. Pelaksanaan Observasi

Observasi pembelajaran matematika di kelas V dilaksanakan pada hari Senin, 22 Juli
2026, pukul 08.30 hingga 09.30 WIB. Materi yang diajarkan pada pertemuan tersebut adalah
operasi hitung pecahan. Peneliti duduk di bagian belakang ruangan untuk mengamati
jalannya pembelajaran tanpa mengganggu proses belajar mengajar.

Observasi difokuskan pada lima aspek kompetensi pedagogik guru, yaitu: (1)
pemahaman karakteristik peserta didik, (2) perencanaan pembelajaran, (3) pelaksanaan
pembelajaran, (4) evaluasi pembelajaran, (5) pengembangan potensi peserta didik. Peneliti

Tiara Efrina et.al (Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Pembelajaran Matematika...)



ISSN 2962-9187  JIPSI: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam Interdisipliner 2805
Vol. 5 No. 4 November 2026, pp. 2800-2827

menggunakan lembar observasi yang telah divalidasi dan juga membuat catatan lapangan
untuk mencatat kejadian-kejadian penting selama pembelajaran berlangsung.

2. Pelaksanaan Wawancara

Wawancara dengan informan dilaksanakan setelah observasi selesai, dengan jadwal
sebagai berikut:

a. Wawancara dengan Guru (G)

Wawancara dengan Ibu Agustina, S.Pd dilaksanakan pada hari Senin, 27 Juli 2026,
pukul 09.30 hingga 10.30 WIB, bertempat di ruang kelas V. Wawancara berlangsung sekitar
60 menit. Peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun sesuai dengan
indikator kompetensi pedagogik. Wawancara direkam menggunakan perekam suara
dengan izin dari informan.

b. Wawancara dengan Kepala Sekolah (KS)

Wawancara dengan Bapak A. Muzannur, S.Pd dilaksanakan pada hari Senin, 03
Agustus 2026, pukul 09.00 hingga 10.00 WIB, bertempat di ruang kepala sekolah.
Wawancara berlangsung sekitar 60 menit. Fokus wawancara adalah kebijakan sekolah
yang mendukung kompetensi pedagogik guru, hasil supervisi akademik, dan evaluasi
kinerja guru matematika kelas V.

c. Wawancara dengan Siswa (S1, S2, S3)

Wawancara dengan tiga orang siswa dilaksanakan setelah jam sekolah, yaitu pada hari
Rabu, 05 Agustus 2026, pukul 13.00 hingga 14.00 WIB, bertempat di Ruang Kelas. Masing-
masing siswa diwawancarai secara bergantian selama kurang lebih 15 menit per siswa.
Wawancara dilakukan secara santai dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami
anak-anak. Tujuan wawancara adalah untuk menggali persepsi siswa terhadap kompetensi
pedagogik guru matematika mereka.

3. Temuan Penelitian Berdasarkan Indikator Kompetensi Pedagogik
a. Pemahaman Karakteristik Peserta Didik

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada hari Rabu, 22 Juli 2026 di kelas V
SDN 110 Krui Pesisir Barat pada mata pelajaran Matematika dengan materi Operasi Hitung
Bilangan Bulat, peneliti menemukan bahwa guru telah menunjukkan pemahaman yang
cukup baik terhadap karakteristik peserta didik. Hal tersebut terlihat dari kemampuan
guru dalam memperhatikan perbedaan kemampuan belajar setiap siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Pada awal hingga pertengahan pembelajaran, guru memberikan kesempatan yang
sama kepada seluruh siswa untuk bertanya maupun menjawab pertanyaan. Guru tidak
hanya berfokus pada siswa yang aktif, tetapi juga memberikan perhatian kepada siswa
yang terlihat mengalami kesulitan memahami materi. Ketika terdapat siswa yang belum
memahami penjelasan, guru menjelaskan kembali materi secara perlahan hingga siswa
tersebut memahami konsep yang disampaikan. Selain itu, guru memberikan motivasi
berupa pujian kepada siswa yang mampu menjawab pertanyaan dengan benar sehingga
dapat meningkatkan semangat belajar siswa.

Selama proses pembelajaran berlangsung, guru juga memberikan kesempatan kepada
siswa untuk terlibat aktif melalui kegiatan tanya jawab. Kegiatan tersebut mendorong
siswa agar lebih berani mengemukakan pendapat dan berpartisipasi dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa guru telah
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memahami karakteristik peserta didik dengan cukup baik melalui pemberian perhatian,
motivasi, pendampingan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar, serta
memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh siswa untuk berpartisipasi dalam
pembelajaran.

Hasil wawancara dengan guru matematika kelas V SDN 110 Krui Pesisir Barat, yaitu
Ibu Agustina, S.Pd., pada tanggal 27 Juli 2026, menguatkan temuan hasil observasi
mengenai pemahaman karakteristik peserta didik dimana :

"Siswa bermacam-macam, tergantung dari pendidikan awal dari rumah.
Karakteristiknya terbentuk dari keluarga masing-masing." (G, 27/07/2026)

Selain memahami karakteristik siswa, guru juga menjelaskan bahwa kesulitan belajar
siswa diidentifikasi melalui proses pembelajaran, terutama ketika membahas materi
bilangan bulat. Guru memperhatikan siswa yang belum memahami materi, kemudian
memberikan tindak lanjut berupa tugas tambahan agar pemahaman siswa dapat
meningkat. Menurut guru, pemberian perhatian secara khusus kepada siswa yang
mengalami kesulitan merupakan salah satu cara yang dilakukan agar seluruh siswa
mampu mengikuti pembelajaran dengan baik.

Hal tersebut disampaikan oleh Ibu Agustina, S.Pd. sebagai berikut:

"Pada materi bilangan bulat dan pemberian soal cerita ada beberapa siswa yang belum
memahami. Tindak lanjutnya memberikan tugas tambahan berupa PR." (G, 27/07/2026)

Fig. 1. Dokumentasi Wawancara dengan Guru Matematika

Hasil dokumentasi memperkuat temuan mengenai kemampuan guru dalam
memahami karakteristik peserta didik. Dokumentasi wawancara dengan guru matematika
menunjukkan adanya proses penggalian informasi mengenai kemampuan dan kondisi
peserta didik dalam pembelajaran matematika (Agustina, 27 Juli 2026).

Hasil wawancara dengan Kepala SDN 110 Krui Pesisir Barat, Bapak A. Muzannur,
S.Pd., pada tanggal 03 Agustus 2026, semakin menguatkan temuan hasil observasi dan
wawancara dengan guru matematika mengenai pemahaman karakteristik peserta didik.
Berdasarkan hasil supervisi yang dilakukan kepala sekolah, guru kelas V telah memahami
perbedaan karakteristik, kemampuan, dan tingkat pemahaman setiap siswa. Menurut
kepala sekolah, guru mengetahui kemampuan siswa melalui tes awal dan hasil belajar yang
diperoleh siswa, sehingga guru dapat menentukan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan masing-masing peserta didik.

Bapak A. Muzannur, S.Pd. mengungkapkan:

"Guru sudah tahu perbedaan murid, ada yang cepat tanggap dan ada juga yang lambat.

Biasanya untuk mengetahui hal itu dengan tes kecil di awal. Contoh supervisinya, murid
T—
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dikelompokkan berdasarkan hasil nilai harian." (KS, 03/08/2026)

Kepala sekolah juga menjelaskan bahwa guru tidak memperlakukan seluruh siswa
dengan cara yang sama, melainkan menyesuaikan pembelajaran berdasarkan kemampuan
yang dimiliki setiap siswa. Siswa yang telah menguasai materi diberikan soal yang lebih
menantang, sedangkan siswa yang masih mengalami kesulitan diberikan soal dasar
terlebih dahulu dan memperoleh pendampingan secara bertahap. Bahkan, guru juga
melibatkan siswa yang memiliki kemampuan lebih baik untuk membantu teman-
temannya dalam proses pembelajaran.

Sebagaimana disampaikan oleh Bapak A. Muzannur, S.Pd.:

"Untuk murid yang sudah pintar dikasih soal yang lebih menantang, murid yang perlu
belajar lagi dikasih soal dasar dulu. Kadang juga murid yang sudah pintar diminta untuk
bantu temannya, jadi sama-sama belajar." (KS, 03/08/2026)

p e

Fig. 2. Dokumentasi Wawancara Dengan Kepala Sekolah

Dokumentasi wawancara dengan kepala sekolah juga menjadi bukti bahwa informasi
mengenai karakteristik dan kondisi peserta didik diperoleh melalui lebih dari satu sumber
(A. Muzannur, 03 Agustus 2026).

Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil wawancara guru matematika, yaitu Ibu
Agustina, S.Pd., yang menyampaikan bahwa karakteristik setiap siswa berbeda-beda
karena dipengaruhi oleh pendidikan awal dari keluarga masing-masing. Oleh karena itu,
guru selalu berupaya memberikan perhatian khusus kepada siswa yang mengalami
kesulitan belajar serta memberikan tugas tambahan sebagai tindak lanjut agar seluruh
siswa dapat memahami materi yang diajarkan.

Persepsi siswa terhadap kemampuan guru dalam memahami karakteristik peserta
didik juga terlihat dari hasil wawancara yang dilakukan dengan tiga siswa kelas V. Ketiga
siswa menyatakan bahwa guru matematika mengetahui kemampuan masing-masing
siswa dan memberikan perlakuan yang berbeda sesuai dengan kebutuhan belajar mereka.

Raka Pandu, siswa kelas V, mengungkapkan bahwa guru memahami kemampuan
setiap siswa, khususnya dalam mata pelajaran matematika.

"Iya, Bu Guru tahu kemampuan saya dalam perkalian. Kalau saya belum paham
biasanya dijelaskan lagi sampai saya mengerti." (05/08/2026)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru mampu mengenali kemampuan
akademik siswa serta memberikan bantuan ketika siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi.

Hal yang sama juga disampaikan oleh DeVi Ismawati. Menurutnya, guru mengetahui
kemampuan setiap siswa dan memberikan penjelasan ulang kepada siswa yang mengalami
kesulitan.
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"Iya, guru tahu kemampuan saya dalam perkalian. Kalau ada siswa yang kesulitan
biasanya diberi penjelasan ulang dan dijelaskan lagi sampai paham." ( 05/08/2026)

Sementara itu, Nurfauziah juga mengungkapkan bahwa guru memahami adanya
perbedaan kemampuan antar siswa sehingga memberikan bimbingan sesuai dengan
kebutuhan masing-masing.

"Iya. Contohnya kemampuan siswa itu berbeda-beda. Kalau ada yang kesulitan, Bu
Guru menjelaskan lagi dengan lebih detail sampai kami mengerti." (05/08/2026)

o
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Fig. 3. Dokumentasi Wawancara Dengan 3 Siswa dan Siswi Kelas V

Dokumentasi bersama tiga peserta didik memperlihatkan keterlibatan peserta didik
sebagai informan penelitian. Dokumentasi tersebut mendukung hasil observasi dan
wawancara bahwa guru memberikan perhatian dan pendampingan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik (Raka Pandu, Devi Ismawati, & Nurfauziah, 2026).

Hasil wawancara ketiga siswa tersebut sejalan dengan hasil wawancara guru
matematika. Guru menjelaskan bahwa sebelum melaksanakan pembelajaran, ia terlebih
dahulu mengenali kemampuan, gaya belajar, dan tingkat pemahaman setiap siswa melalui
pengamatan selama proses belajar, hasil latihan, pekerjaan rumah, maupun nilai harian.
Dengan mengetahui karakteristik tersebut, guru dapat menentukan pendekatan
pembelajaran yang sesuai bagi setiap siswa.

Dengan demikian, hasil observasi, wawancara guru, kepala sekolah, dan siswa
menunjukkan adanya kesesuaian data bahwa guru matematika telah memiliki kompetensi
pedagogik yang baik dalam memahami karakteristik peserta didik. Guru mampu
mengidentifikasi perbedaan kemampuan belajar siswa, memberikan perlakuan yang
sesuai dengan kebutuhan masing-masing, serta menciptakan proses pembelajaran yang
lebih efektif dan berpihak pada perkembangan setiap peserta didik.

b. Perencanaan Pembelajaran Matematika

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa guru telah melakukan
perencanaan pembelajaran sebelum proses pembelajaran berlangsung. Hal ini terlihat dari
tujuan pembelajaran yang telah disusun sesuai dengan materi operasi hitung bilangan
bulat dan materi pembelajaran yang disampaikan secara sistematis sehingga memudahkan
siswa mengikuti alur pembelajaran.

Guru juga menentukan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik
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peserta didik, yaitu dengan lebih banyak menggunakan metode ceramah, diskusi, dan
tanya jawab. Metode tersebut mampu menciptakan interaksi antara guru dan siswa selama
pembelajaran berlangsung. Namun demikian, dari hasil observasi diketahui bahwa media
pembelajaran yang digunakan masih terbatas pada buku paket dan papan tulis sehingga
belum memanfaatkan media pembelajaran yang lebih bervariasi untuk mendukung
pemahaman konsep matematika siswa.

Hasil wawancara dengan guru matematika kelas V pada tanggal 27 Juli 2026
menguatkan temuan observasi mengenai perencanaan pembelajaran matematika.
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa guru telah menyusun tujuan pembelajaran
sesuai dengan materi yang diajarkan, menyiapkan materi secara sistematis, serta
menentukan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.

Guru Agustina, S.Pd. menjelaskan bahwa sebelum melaksanakan pembelajaran, ia
selalu menyusun perangkat pembelajaran berdasarkan materi yang akan diajarkan
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lebih terarah. Selain itu, guru memilih
metode pembelajaran yang dianggap sesuai dengan kondisi siswa agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

"Saya menyusun modul ajar berdasarkan materi agar lebih memudahkan kita dalam
pembelajaran. Untuk metode pembelajaran saya menggunakan Problem Based Learning
(PBL) karena pembelajaran dimulai dari suatu masalah. Ketika ada siswa yang mengalami
kesulitan menyelesaikan soal matematika, saya mendekati mereka dan memberikan
bimbingan secara langsung agar mereka dapat memahami materi yang dipelajari." (G,
27/07/2026)

Lebih lanjut, guru menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran di kelas masih
belum memanfaatkan teknologi karena keterbatasan sarana dan prasarana sekolah. Oleh
karena itu, media yang digunakan dalam pembelajaran masih berupa buku paket dan
papan tulis yang disesuaikan dengan materi yang diajarkan.

"Untuk media pembelajaran kami belum menggunakan teknologi karena keterbatasan
fasilitas di sekolah. Jadi media yang digunakan masih berupa buku dan papan tulis agar
pembelajaran tetap dapat berlangsung dengan baik."(G, 27/07/2026)

\

Fig. 4. Dokumentasi Wawancara Dengan Guru Matematika

Dokumentasi wawancara dengan guru juga memperkuat informasi mengenai metode
pembelajaran yang digunakan, proses pembelajaran di kelas menunjukkan bahwa
penelitian dilakukan secara langsung pada kegiatan pembelajaran matematika kelas V.
Kondisi kelas dan keterlibatan peserta didik yang terdokumentasi menjadi bukti
pendukung terhadap hasil observasi mengenai pelaksanaan pembelajaran. (Agustina, 27
Juli, 2026).
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa guru telah
melakukan perencanaan pembelajaran dengan menyusun tujuan, materi, metode, dan
modul ajar sesuai kebutuhan pembelajaran. Pemilihan metode Problem Based Learning
(PBL) menunjukkan adanya upaya guru untuk mengembangkan kemampuan berpikir
siswa melalui pemecahan masalah, meskipun penggunaan media pembelajaran masih
sederhana karena keterbatasan fasilitas sekolah. Temuan hasil wawancara ini sejalan
dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran telah
dilakukan dengan baik, namun pemanfaatan media pembelajaran masih perlu
ditingkatkan agar proses pembelajaran menjadi lebih variatif dan menarik bagi peserta
didik.

Hal ini sejalan dengan pernyataan Kepala SDN 110 Krui Pesisir Barat dalam wawancara
pada tanggal 03 Agustus 2026. Bapak A. Muzannur, S.Pd. menyatakan bahwa berdasarkan
hasil supervisi yang telah dilakukannya, guru matematika kelas V telah menyusun
perencanaan pembelajaran dengan baik. Menurutnya, perangkat pembelajaran yang
disusun guru sudah lengkap, mulai dari tujuan pembelajaran, modul ajar, hingga bentuk
penilaian yang akan digunakan. Meskipun demikian, kepala sekolah juga memberikan
masukan agar kegiatan pembelajaran lebih bervariasi sehingga dapat meningkatkan minat
belajar siswa.

Bapak A. Muzannur, S.Pd. mengungkapkan:

"Secara umum sudah bagus. Perencanaannya rapi dan jelas, tetapi kegiatan belajarnya
masih kurang bervariasi. Kalau dibuat lebih bervariasi lagi, siswa bisa menjadi lebih
tertarik untuk belajar." (KS, 03/08/2026)

Beliau juga menjelaskan bahwa guru telah menyusun modul ajar sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, lengkap dengan tujuan pembelajaran serta bentuk asesmen yang
akan digunakan dalam proses pembelajaran.

Sebagaimana disampaikan oleh Bapak A. Muzannur, S.Pd.:

"Disusunnya lengkap, ada tujuan dan cara penilaiannya. Penilaian biasanya seperti tes
tulis, tes lisan, dan melihat langsung bagaimana cara anak mengerjakan soal." (KS,
03/08/2026)

Fig. 5. Dokumentasi Wawancara Dengan Kepala Sekolah

Dokumentasi wawancara dengan kepala sekolah juga menjadi bukti bahwa informasi
mengenai karakteristik dan kondisi peserta didik diperoleh melalui lebih dari satu sumber
Sekolah (A. Muzannur, 03 Agustus, 2026).

Pernyataan kepala sekolah tersebut sejalan dengan hasil wawancara guru matematika.
Ibu Agustina, S.Pd. menjelaskan bahwa penyusunan modul ajar dilakukan berdasarkan
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materi yang akan diajarkan sehingga dapat memudahkan guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran di kelas.

Raka Pandu mengungkapkan bahwa sebelum pembelajaran dimulai guru selalu
menjelaskan tujuan pembelajaran sehingga ia lebih mudah memahami materi yang akan
dipelajari.

"Ibu guru selalu menjelaskan dulu tujuan belajarnya sebelum mulai pelajaran, jadi saya
lebih mudah mengerti. Soal yang diberikan juga sesuai dengan materi yang diajarkan,
misalnya kalau belajar penjumlahan, tugasnya juga tentang penjumlahan. Biasanya Ibu
juga pakai papan tulis, buku, dan kadang gambar supaya kami lebih paham." (05/08/2026)

Hal yang sama juga disampaikan oleh Devi Ismawati. Menurutnya, guru menjelaskan
tujuan pembelajaran dengan baik sehingga dapat membantu siswa memahami materi yang
akan dipelajari. Selain itu, materi yang diberikan selalu sesuai dengan tugas yang
dikerjakan.

"Ibu guru menjelaskan tujuan pembelajaran sebelum belajar dan itu membantu saya
memahami pelajaran. Kalau materinya tentang penjumlahan, soal yang diberikan juga
tentang penjumlahan. Ibu juga menggunakan papan tulis dan gambar sehingga saya lebih
mudah memahami pelajaran." (05/08/2026)

Pendapat serupa juga diungkapkan oleh Nurfauziah. Ia menjelaskan bahwa guru selalu
menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum kegiatan belajar dimulai serta menggunakan
media pembelajaran yang sesuai sehingga proses pembelajaran menjadi lebih mudah
dipahami.

"Ibu guru selalu menjelaskan tujuan pembelajaran sebelum mulai belajar dan itu cukup
membantu. Materi yang diajarkan sesuai dengan tugas yang diberikan. Kalau belajar
perkalian, soal yang diberikan juga tentang perkalian. Biasanya Ibu menggunakan papan
tulis dan gambar saat menjelaskan." (05/08/2026)
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Fig. 6. Dokumentasi Wawancara Dengan 3 Siswa dan Siswi Kelas V

Dokumentasi bersama tiga peserta didik memperlihatkan keterlibatan peserta didik
sebagai informan penelitian. Dokumentasi tersebut mendukung hasil observasi dan
wawancara bahwa guru memberikan perhatian dan pendampingan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik (Raka Pandu, Devi Ismawati, & Nurfauziah, 05 Agustus, 2026).

Dengan demikian, hasil observasi, wawancara guru matematika, kepala sekolah, dan
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ketiga siswi menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan perencanaan pembelajaran
matematika dengan baik. Perencanaan tersebut terlihat dari penyusunan perangkat
pembelajaran, penyampaian tujuan pembelajaran kepada siswa, kesesuaian materi dengan
tugas yang diberikan, serta penggunaan media pembelajaran yang membantu siswa
memahami materi matematika.

c. Pelaksanaan Pembelajaran Matematika

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, guru terlebih dahulu menyampaikan tujuan
pembelajaran agar siswa mengetahui materi yang akan dipelajari. Selanjutnya guru
menjelaskan materi operasi hitung bilangan bulat secara perlahan dan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.

Selama proses pembelajaran berlangsung, guru menggunakan metode ceramah yang
dipadukan dengan diskusi dan tanya jawab. Guru juga mengelola kelas dengan baik
sehingga suasana belajar tetap kondusif. Dalam kegiatan pembelajaran, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk aktif menjawab pertanyaan maupun mengajukan
pertanyaan apabila terdapat materi yang belum dipahami. Guru juga memberikan
apresiasi berupa pujian kepada siswa yang mampu menjawab pertanyaan dengan benar
sebagai bentuk penguatan terhadap hasil belajar siswa.

Pada akhir pembelajaran, guru menutup pembelajaran dengan menyampaikan kembali
inti materi yang telah dipelajari. Meskipun guru lebih banyak menyimpulkan materi
sendiri kemudian menjelaskan kembali kepada siswa, kegiatan tersebut tetap membantu
siswa memahami pokok-pokok materi yang telah dipelajari.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 22 Juli 2026, peneliti
menemukan bahwa pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas V SDN 110 Krui Pesisir
Barat telah berlangsung dengan cukup baik. Guru membuka pembelajaran dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa sebelum memasuki materi yang akan
dipelajari. Selama proses pembelajaran, guru menjelaskan materi operasi hitung bilangan
bulat secara perlahan sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan.
Guru juga menggunakan metode ceramah yang dipadukan dengan diskusi dan tanya
jawab sehingga siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Selain itu, guru menciptakan suasana kelas yang kondusif dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan serta memberikan apresiasi berupa
pujian kepada siswa yang mampu menjawab dengan benar. Dalam penggunaan media
pembelajaran, guru masih memanfaatkan media sederhana berupa buku paket dan papan
tulis karena keterbatasan sarana. Pada akhir pembelajaran, guru menyampaikan kembali
inti materi yang telah dipelajari agar siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik
terhadap materi yang diajarkan.

Hasil wawancara dengan guru matematika pada tanggal 27 Juli 2026 menguatkan
temuan observasi tersebut. Ibu Agustina, S.Pd. menjelaskan bahwa dalam proses
pembelajaran beliau menggunakan model Problem Based Learning (PBL) karena
pembelajaran dimulai dari permasalahan yang harus diselesaikan siswa. Menurut beliau,
penerapan model tersebut dilakukan dengan memberikan perhatian khusus kepada siswa
yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika.

"Metode yang saya gunakan adalah Problem Based Learning (PBL), karena
pembelajaran berawal dari masalah utama. Contoh penerapannya yaitu mendekati anak
yang mengalami kesulitan menyelesaikan masalah matematika." (G, 27/07/2026)

Guru juga menjelaskan bahwa untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan, beliau melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran,
misalnya dengan meminta siswa mengerjakan soal di papan tulis. Menurutnya, kendala
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yang sering dihadapi adalah masih rendahnya minat belajar sebagian siswa. Oleh karena
itu, guru memberikan perhatian khusus kepada siswa yang belum memahami materi agar
mereka lebih termotivasi untuk belajar.

"Saya melibatkan siswa untuk mengerjakan soal di papan tulis. Kendalanya minat
belajar siswa masih kurang, sehingga solusinya memberikan perhatian khusus kepada
siswa yang belum memahami materi." (G, 27/07/2026).

Fig. 7. Dokumentasi Wawancara Dengan Guru Matematika

Dokumentasi wawancara dengan guru matematika menjadi bukti bahwa peneliti
memperoleh informasi secara langsung mengenai perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran (Agustina, 27 Juli, 2026).

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran matematika yang
dilakukan guru telah mencerminkan kompetensi pedagogik, khususnya dalam memilih
metode pembelajaran, mengelola kelas, melibatkan siswa secara aktif, serta memberikan
pendampingan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar

Fig. 8. Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran Matematika

Dokumentasi kegiatan pembelajaran di kelas menunjukkan kondisi nyata pelaksanaan
pembelajaran matematika. Dokumentasi tersebut memperkuat hasil observasi bahwa guru
melaksanakan pembelajaran secara terarah dengan melibatkan peserta didik dalam
kegiatan belajar.

Hal ini sejalan dengan pernyataan Kepala SDN 110 Krui Pesisir Barat dalam wawancara
pada tanggal 03 Agustus 2026. Bapak A. Muzannur, S.Pd. menyatakan bahwa berdasarkan
hasil supervisi yang telah dilakukan, guru kelas V telah melaksanakan pembelajaran
matematika dengan baik melalui penggunaan metode yang sesuai dengan karakteristik
siswa. Guru tidak hanya menyampaikan materi dengan metode ceramah, tetapi juga
memadukannya dengan diskusi serta menerapkan model Problem Based Learning (PBL)

E———— |
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yang dikaitkan dengan permasalahan nyata sehingga siswa lebih mudah memahami
materi pembelajaran.
Bapak A. Muzannur, S.Pd. mengungkapkan:

"Guru lebih sering pakai metode ceramah dan diskusi. Kalau model pakai PBL yang
langsung mengaitkan dengan masalah nyata di lapangan." (KS, 03/08/2026)

Kepala sekolah juga menjelaskan bahwa guru mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan dengan melibatkan siswa dalam kegiatan
diskusi serta mengerjakan soal secara bersama-sama. Selain itu, guru memberikan motivasi
melalui pujian, memberikan kesempatan kepada siswa untuk maju ke depan kelas
mengerjakan soal di papan tulis, dan tidak langsung menyalahkan siswa apabila jawaban
yang diberikan masih kurang tepat.

Sebagaimana disampaikan oleh Bapak A. Muzannur, S.Pd.:

"Biasanya guru mengajak murid untuk berdiskusi, jadi bareng-bareng buat ngerjain
soal biar murid juga lebih fokus ke guru. Dengan pujian biasanya anak juga senang, sering
dipanggil ke depan untuk menyelesaikan soal di papan tulis, dan tidak dimarahi kalau
jawabannya salah." (KS, 03/08/2026)

Fig. 9. Dokumentasi Wawancara Dengan Kepala Sekolah

Dokumentasi wawancara dengan kepala sekolah juga menjadi pendukung dalam aspek
ini. Wawancara dilakukan secara langsung antara peneliti dan kepala sekolah untuk
memperoleh informasi mengenai guru dan pelaksanaan pembelajaran dari sudut pandang
pihak sekolah. Adanya dokumentasi dari beberapa sumber tersebut memperkuat proses
triangulasi sumber dalam penelitian (A. Muzannur, 03 Agustus, 2026).

Raka Pandu mengungkapkan bahwa pembelajaran matematika yang dilaksanakan oleh
Ibu R.A mudah dipahami karena guru menjelaskan materi secara rinci serta memberikan
penjelasan kembali apabila masih ada siswa yang belum memahami materi.

"Kalau belajar matematika, Bu Guru menjelaskannya mudah dipahami. Kalau saya
belum mengerti, dijelaskan lagi lebih detail. Kami juga sering belajar kelompok, jadi lebih
mudah mengerjakan soal bersama teman." (Raka Pandu, 05/08/2026).

Sementara itu, Nurfauziah menjelaskan bahwa selama pembelajaran guru sering
mengajak siswa berdiskusi dalam kelompok dan menggunakan media pembelajaran
seperti papan tulis serta gambar sehingga materi menjadi lebih mudah dipahami.

"Bu Guru sering membagi kami menjadi beberapa kelompok untuk belajar bersama.
Materinya dijelaskan dengan baik, pakai papan tulis dan gambar, jadi saya lebih mudah
memahami pelajarannya." (Nurfauziah, 05/08/2026).
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Fig. 10. Dokumentasi Wawancara Dengan 3 Siswa dan Siswi Kelas V

Dokumentasi pada kegiatan penelitian menunjukkan keterlibatan peserta didik sebagai
bagian dari proses pengumpulan data. Pada salah satu dokumentasi terlihat peneliti
bersama tiga peserta didik kelas V. Dokumentasi tersebut memperlihatkan bahwa peserta
didik dilibatkan sebagai sumber informasi untuk memperoleh gambaran mengenai
pengalaman mereka selama mengikuti pembelajaran matematika. Keterlibatan tiga peserta
didik tersebut juga mendukung penggunaan wawancara sebagai salah satu teknik untuk
mengetahui bagaimana guru memberikan perhatian dan pendampingan kepada siswa
dengan kemampuan yang berbeda (Raka Pandu, Devi Ismawati, & Nurfauziah, 05
Agustus, 2026).

Dengan demikian, hasil observasi, wawancara guru, kepala sekolah, dan ketiga siswa
menunjukkan adanya kesesuaian bahwa pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas V
telah dilaksanakan dengan baik. Guru tidak hanya menyampaikan materi secara jelas dan
sistematis, tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, bekerja
sama, serta memperoleh penjelasan kembali ketika mengalami kesulitan, sehingga proses
pembelajaran berlangsung aktif, interaktif, dan mudah dipahami oleh siswa.

d. Penilaian dan Evaluasi Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi, guru telah melaksanakan evaluasi pembelajaran melalui
pemberian tes dan tugas harian kepada siswa. Setelah kegiatan evaluasi selesai, guru
memberikan umpan balik dengan membahas hasil pekerjaan siswa secara bersama-sama
sehingga siswa mengetahui letak kesalahan dalam menyelesaikan soal.

Guru juga melakukan pengukuran ketercapaian tujuan pembelajaran berdasarkan hasil
pekerjaan siswa. Bagi siswa yang belum memahami materi, guru memberikan tugas
tambahan sebagai bentuk remedial agar siswa dapat memperbaiki pemahamannya
terhadap materi operasi hitung bilangan bulat. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru
telah melaksanakan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 22 Juli 2026, peneliti
menemukan bahwa guru telah melaksanakan evaluasi pembelajaran dengan cukup baik.
Hal ini terlihat dari pemberian evaluasi melalui tes dan tugas harian kepada siswa. Guru
juga memberikan umpan balik dengan membahas hasil pekerjaan siswa secara bersama-
sama sehingga siswa dapat mengetahui letak kesalahan dalam menyelesaikan soal. Selain
itu, guru mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran berdasarkan hasil evaluasi yang
diperoleh siswa. Bagi siswa yang belum memahami materi, guru memberikan tindak lanjut
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berupa remedial dan tugas tambahan agar siswa dapat memperbaiki pemahamannya
terhadap materi yang telah dipelajari.

Hasil wawancara dengan guru matematika pada tanggal 27 Juli 2026 menguatkan
temuan observasi tersebut. Ibu Agustina, S.Pd. menjelaskan bahwa bentuk evaluasi yang
diterapkan dalam pembelajaran matematika dilakukan melalui penilaian harian dan ujian
tengah semester (UTS). Apabila masih terdapat siswa yang belum memahami materi, guru
memberikan kegiatan remedial dengan memberikan soal-soal tambahan sesuai materi
yang belum dikuasai siswa. Selain itu, guru juga memberikan tugas tambahan sebagai
bentuk pengayaan dan refleksi pembelajaran.

"Menggunakan penilaian harian, UTS. Remedial memberikan soal yang mana yang
belum dipahami. Pengayaan dan refleksi diberikan tugas tambahan." (G, 27/07/2026)

Guru juga menjelaskan bahwa evaluasi pembelajaran tidak hanya bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar siswa, tetapi juga sebagai dasar dalam menentukan tindak lanjut
pembelajaran. Apabila masih ditemukan siswa yang mengalami kesulitan memahami
materi, guru memberikan perhatian khusus serta tugas tambahan agar siswa dapat lebih
memahami materi yang telah diajarkan.

"Materi bilangan bulat ada beberapa siswa yang belum memahami. Tindak lanjutnya
memberikan tugas tambahan berupa PR." (G, 27/07/2026).

Fig. 11. Dokumentasi Wawancara Dengan Guru Matematika Kelas V

Dokumentasi wawancara dengan guru matematika menjadi bukti pendukung dalam
memperoleh informasi mengenai pelaksanaan penilaian dan evaluasi pembelajaran.
Melalui wawancara tersebut, peneliti memperoleh informasi langsung dari guru mengenai
kegiatan pembelajaran yang dilakukan, termasuk cara guru mengetahui pemahaman
peserta didik terhadap materi matematika (Agustina, 27 Juli, 2026).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru
telah melaksanakan evaluasi pembelajaran secara berkesinambungan melalui penilaian
harian, pemberian umpan balik, serta pelaksanaan remedial dan pengayaan. Tindak lanjut
yang diberikan berupa soal latihan maupun tugas tambahan menunjukkan adanya upaya
guru untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran, meskipun bentuk remedial
yang dilakukan masih didominasi dengan pemberian tugas dan latihan soal.

Hal ini sejalan dengan pernyataan Kepala SDN 110 Krui Pesisir Barat dalam wawancara
pada tanggal 03 Agustus 2026. Bapak A. Muzannur, S.Pd. menyatakan bahwa berdasarkan
hasil supervisi yang telah dilakukannya, guru kelas V telah melaksanakan evaluasi
pembelajaran secara sistematis. Menurut beliau, guru tidak hanya melakukan penilaian
melalui tes tertulis, tetapi juga menggunakan berbagai bentuk penilaian, seperti tes lisan,
portofolio, dan pengamatan terhadap sikap siswa selama proses pembelajaran. Selain itu,
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hasil penilaian dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi untuk memperbaiki proses
pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Bapak A. Muzannur, S.Pd. mengungkapkan:

"Penilaian biasanya dilaksanakan setelah akhir semester, bentuknya bisa tes tertulis,
portofolio, dan nilai sikap anak selama belajar. Hasil penilaian biasanya digunakan untuk
memperbaiki cara mengajar guru." (KS, 03/08/2026)

Kepala sekolah juga menjelaskan bahwa guru memberikan pendampingan kepada
siswa yang mengalami kesulitan belajar sebagai tindak lanjut dari hasil evaluasi.
Menurutnya, guru memberikan tugas tambahan, seperti pekerjaan rumah (PR), serta
menjalin komunikasi dengan orang tua agar turut mendampingi siswa belajar di rumah.
Hal tersebut menunjukkan bahwa guru tidak hanya melakukan penilaian, tetapi juga
melaksanakan tindak lanjut terhadap hasil belajar siswa.

Sebagaimana disampaikan oleh Bapak A. Muzannur, S.Pd.:

"Biasanya guru memberikan soal tambahan seperti PR, dan orang tuanya juga
dihubungi supaya ikut mendampingi di rumah." (KS, 03/08/2026)

Fig. 12. Dokumentasi Wawancara Dengan Kepala Sekolah

Dokumentasi wawancara dengan kepala sekolah turut menjadi bukti pendukung
terhadap keseluruhan pelaksanaan pembelajaran guru. Informasi dari kepala sekolah
digunakan untuk membandingkan dan memperkuat informasi yang diperoleh dari guru
dan hasil observasi. Dengan adanya dokumentasi dari guru, kepala sekolah, peserta didik,
dan kegiatan pembelajaran, peneliti memperoleh bukti pendukung yang lebih lengkap
mengenai pelaksanaan kompetensi pedagogik guru.

Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil wawancara guru matematika, yaitu Ibu
Agustina, S.Pd., yang menjelaskan bahwa penilaian dilakukan melalui penilaian harian
dan Ujian Tengah Semester (UTS). Bagi siswa yang belum mencapai pemahaman yang
diharapkan, guru memberikan remedial berupa soal-soal pada materi yang belum
dipahami. Selain itu, guru juga memberikan tugas tambahan sebagai bentuk pengayaan
sekaligus refleksi terhadap hasil pembelajaran.

Persepsi siswa terhadap pelaksanaan evaluasi pembelajaran juga menunjukkan hasil
yang sejalan. Raka Pandu mengungkapkan bahwa ketika mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal, guru akan menjelaskan kembali materi secara lebih rinci sehingga siswa
dapat memahami cara penyelesaiannya.

"Kalau saya belum bisa mengerjakan soal, Bu R.A menjelaskan lagi lebih detail sampai
saya mengerti. Setelah itu biasanya saya diberi latihan lagi supaya lebih paham." (Raka
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Pandu, 05/08/2026)

Hal serupa disampaikan oleh Delli Ismawati. Menurutnya, guru selalu memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memperbaiki pemahamannya melalui penjelasan ulang
apabila masih mengalami kesulitan.

"Kalau saya belum paham, Bu R.A mengulang penjelasannya lagi. Terus kalau masih
salah juga dibantu sampai saya bisa mengerjakan soal." (Delli Ismawati, 05/08/2026)

Sementara itu, Nurfauziah juga menyampaikan bahwa guru memberikan latihan
tambahan kepada siswa yang mengalami kesulitan sehingga hasil belajar menjadi lebih
baik.

"Kalau saya belum paham, Bu R.A menjelaskan lagi secara pelan-pelan. Setelah itu saya
diberi latihan tambahan dan itu sangat membantu saya supaya lebih mengerti."
(Nurfauziah, 05/08/2026)

Fig. 13. Dokumentasi Wawancara Dengan 3 Siswa dan Siswi Kelas V

Dokumentasi kegiatan pembelajaran di kelas juga memperlihatkan peserta didik
mengikuti proses pembelajaran dan mengerjakan kegiatan belajar. Dokumentasi tersebut
mendukung hasil observasi yang menunjukkan bahwa guru melakukan penilaian melalui
pemberian tugas dan latihan. Berdasarkan observasi kedua, guru juga melakukan penilaian
harian serta memberikan pekerjaan rumah sebagai bagian dari tindak lanjut pembelajaran
(Raka Pandu , Devi Ismawati , Nurfauziah, 05 Agustus, 2026).

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan guru matematika, kepala sekolah,
serta ketiga siswi kelas V tersebut, dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran
matematika telah dilaksanakan secara berkelanjutan dan tidak hanya berorientasi pada
hasil akhir. Guru memanfaatkan berbagai bentuk evaluasi, memberikan umpan balik
secara langsung, serta menggunakan hasil penilaian sebagai dasar untuk memberikan
tindak lanjut berupa penjelasan ulang maupun latihan tambahan sesuai dengan kebutuhan
masing-masing siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan evaluasi pembelajaran
telah mendukung peningkatan pemahaman siswa secara optimal.

e. Pengembangan Potensi Peserta Didik

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa guru telah berupaya
mengembangkan potensi peserta didik melalui berbagai kegiatan pembelajaran. Guru
—
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melatih kemampuan berpikir siswa dengan mengajak mereka menyelesaikan soal-soal
yang dianggap sulit secara bersama-sama sehingga siswa terbiasa memecahkan masalah
matematika.

Selain itu, guru menanamkan sikap teliti dan disiplin kepada siswa dengan
mengingatkan agar lebih cermat dalam menjawab soal. Guru juga memberikan soal-soal
yang bervariasi, seperti soal cerita, untuk melatih kreativitas dan kemampuan berpikir
siswa. Namun demikian, kesempatan bagi siswa untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya masih terlihat terbatas sehingga aspek pengembangan rasa percaya diri
siswa masih perlu ditingkatkan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 22 Juli 2026, peneliti
menemukan bahwa guru telah berupaya mengembangkan potensi peserta didik melalui
berbagai kegiatan pembelajaran. Guru melatih kemampuan berpikir siswa dengan
mengajak mereka menyelesaikan soal-soal yang dianggap sulit secara bersama-sama.
Selain itu, guru juga menanamkan sikap teliti dan disiplin dalam mengerjakan soal serta
memberikan soal-soal yang bervariasi, seperti soal cerita, untuk melatih kemampuan
berpikir siswa. Namun demikian, kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan
hasil pekerjaannya masih belum terlihat optimal sehingga pengembangan rasa percaya diri
siswa masih perlu ditingkatkan.

Hasil wawancara dengan guru matematika pada tanggal 27 Juli 2026 menguatkan
temuan observasi tersebut. Ibu Agustina, S.Pd. menjelaskan bahwa pengembangan potensi
peserta didik dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada siswa yang memiliki
kemampuan lebih untuk mengikuti berbagai perlombaan, sedangkan bagi siswa yang
mengalami kesulitan belajar diberikan bimbingan dan motivasi secara khusus agar
semangat belajarnya meningkat.

"Mengirim siswa untuk mengikuti lomba. Siswa yang kesulitan dibimbing agar siswa
dapat motivasi belajar." (G, 27/07/2026)

Guru juga menjelaskan bahwa salah satu tantangan terbesar dalam pembelajaran
matematika adalah perbedaan motivasi belajar setiap siswa. Oleh karena itu, guru
berupaya memberikan perhatian khusus kepada siswa yang belum memahami materi serta
memberikan tugas tambahan sebagai bentuk pendampingan agar mereka dapat
meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang dipelajari.

"Tantangan terbesar berasal dari motivasi belajar siswa yang berbeda. Cara
mengatasinya diberikan perhatian khusus dan tugas tambahan bagi siswa yang belum
memahami materi." (G, 27/07/2026)

Selain itu, guru menyampaikan bahwa untuk meningkatkan kompetensi dan potensi
siswa dalam pembelajaran matematika, ia juga menerapkan kegiatan yang melibatkan
siswa secara aktif, seperti mengerjakan soal di depan kelas secara bergiliran. Menurut guru,
kegiatan tersebut dapat melatih keberanian siswa sekaligus meningkatkan keaktifan
mereka selama proses pembelajaran berlangsung.

"Memberikan tugas bergilir ke depan mengerjakan satu anak satu soal." (G,
27/07/2026)
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Fig. 14. Dokumentasi Wawancara Dengan Guru Matematika

Berdasarkan hasil dokumentasi wawancara dengan guru matematika, diperoleh
informasi bahwa guru berupaya mengembangkan potensi peserta didik dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran, Apabila masih
terdapat siswa yang belum memahami materi, guru memberikan kegiatan remedial
dengan memberikan soal-soal tambahan sesuai materi yang belum dikuasai siswa. Selain
itu, guru juga memberikan tugas tambahan sebagai bentuk pengayaan dan refleksi
pembelajaran (Agustina, 27 Juli, 2026).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru
telah berupaya mengembangkan potensi peserta didik melalui pemberian motivasi,
bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar, pemberian kesempatan
mengikuti perlombaan bagi siswa yang berprestasi, serta melibatkan siswa secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Meskipun demikian, kesempatan bagi siswa untuk
mempresentasikan hasil belajar di depan kelas masih perlu ditingkatkan agar rasa percaya
diri dan kemampuan komunikasi siswa dapat berkembang secara lebih optimal.

Hal ini sejalan dengan pernyataan Kepala SDN 110 Krui Pesisir Barat dalam wawancara
pada tanggal 03 Agustus 2026. Bapak A. Muzannur, S.Pd. menyatakan bahwa berdasarkan
hasil supervisi yang telah dilakukannya, guru kelas V telah berupaya mengembangkan
potensi peserta didik sesuai dengan kemampuan yang dimiliki masing-masing siswa.
Menurut beliau, siswa yang memiliki kemampuan dan prestasi yang baik diberikan
kesempatan untuk mengikuti berbagai perlombaan maupun olimpiade sebagai wadah
untuk mengembangkan bakat dan kemampuan akademiknya. Sementara itu, siswa yang
masih mengalami kesulitan belajar mendapatkan pendampingan melalui pemberian tugas
tambahan serta melibatkan orang tua dalam mendampingi proses belajar di rumah.

Bapak A. Muzannur, S.Pd. mengungkapkan:

"Siswa yang memiliki bakat biasanya didaftarkan untuk mengikuti berbagai
perlombaan maupun olimpiade. Sedangkan siswa yang masih mengalami kesulitan
diberikan tugas tambahan seperti PR dan orang tuanya juga dihubungi supaya ikut
mendampingi belajar di rumah." (KS, 03/08/2026)
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Fig. 15. Dokumentasi Wawancara Dengan Kepala Sekolah

Dokumentasi wawancara dengan kepala sekolah menjadi bukti pendukung
terhadap temuan mengenai pengembangan potensi peserta didik. Melalui wawancara
tersebut, kepala sekolah memberikan informasi mengenai upaya guru dalam memberikan
kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran, mengembangkan kemampuan
berpikir, serta mengikuti kegiatan diskusi dan pemecahan masalah.

Selain itu, kepala sekolah menjelaskan bahwa guru selalu berusaha menciptakan
suasana pembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk aktif, percaya diri, dan
mengembangkan kemampuan yang dimiliki. Menurut hasil supervisi, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan mengerjakan soal secara bersama-sama
sehingga kemampuan berpikir dan kerja sama siswa dapat berkembang selama proses
pembelajaran berlangsung.

Persepsi siswa mengenai upaya guru dalam mengembangkan potensi peserta didik
juga terlihat dari hasil wawancara. Raka Pandu mengungkapkan bahwa guru tidak hanya
membantu siswa yang mengalami kesulitan, tetapi juga memberikan tantangan kepada
siswa yang telah mampu memahami materi.

"Kalau saya sudah selesai mengerjakan soal, Bu R.A biasanya memberi soal tambahan
yang lebih sulit. Bu Guru juga sering memberi pujian dan hadiah supaya kami semangat
belajar matematika." (Raka Pandu, 05/08/2026)

Hal yang sama disampaikan oleh Devi Ismawati. Menurutnya, guru selalu memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berkembang sesuai dengan kemampuan masing-masing.
Siswa yang mengalami kesulitan diberikan latihan tambahan, sedangkan siswa yang sudah
menguasai materi diberi soal yang lebih menantang.

"Kalau ada yang belum paham, Bu Guru kasih latihan tambahan dan membantu sampai
mengerti. Kalau yang sudah bisa, biasanya dikasih soal tambahan lagi supaya lebih
semangat belajar." (Devi Ismawati, 05/08/2026)

Sementara itu, Nurfauziah juga mengungkapkan bahwa guru selalu memberikan
dorongan agar siswa terus meningkatkan kemampuan belajar matematika. Menurutnya,
guru memberikan tantangan tambahan kepada siswa yang lebih cepat memahami materi
serta memberikan penghargaan sebagai bentuk motivasi.

"Kalau ada yang sudah pintar, Bu Guru memberi soal yang lebih sulit, misalnya soal
pembagian. Bu Guru juga kadang memberi hadiah supaya kami semakin semangat
belajar." (Nurfauziah, 05/08/2026)
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Fig. 16. Dokumentasi Wawancara Dengan 3 Siswa dan Siswi Kelas V

Dokumentasi bersama tiga peserta didik menjadi salah satu bukti pendukung dalam
melihat keterlibatan peserta didik dalam penelitian. Ketiga peserta didik tersebut menjadi
informan yang memberikan informasi mengenai pengalaman mereka selama mengikuti
pembelajaran matematika. Dokumentasi ini memperkuat data wawancara peserta didik
yang digunakan untuk mengetahui bagaimana guru memberikan bimbingan, perhatian,
dan kesempatan kepada siswa dalam proses pembelajaran.

Narasi di atas menunjukkan adanya kesesuaian antara hasil observasi, wawancara
guru, kepala sekolah, dan siswa, sehingga dapat disimpulkan bahwa guru telah berupaya
mengembangkan potensi peserta didik melalui pemberian tantangan bagi siswa
berprestasi, pendampingan bagi siswa yang mengalami kesulitan, serta pemberian
motivasi dan penghargaan untuk meningkatkan semangat belajar matematika.

4. Hasil Observasi Kedua sebagai Penguat Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil observasi kedua pada pembelajaran matematika kelas V SDN 110
Krui Pesisir Barat dengan materi menyelesaikan soal bilangan bulat, diperoleh temuan
yang semakin memperkuat hasil penelitian mengenai kompetensi pedagogik guru. Pada
aspek pemahaman karakteristik peserta didik, guru terlihat memperhatikan perbedaan
kemampuan siswa dengan memberikan penjelasan kembali kepada siswa yang belum
memahami materi serta melakukan pendekatan secara langsung kepada siswa yang
mengalami kesulitan. Guru juga memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk
bertanya. Hal ini menunjukkan bahwa guru berupaya menyesuaikan pembelajaran dengan
kebutuhan peserta didik.

Pada aspek perencanaan pembelajaran, guru telah menyusun materi sesuai dengan
tujuan pembelajaran dan menyiapkan materi secara sistematis. Metode yang digunakan
adalah ceramah dan diskusi yang disesuaikan dengan kondisi siswa. Namun, penggunaan
media pembelajaran masih terbatas pada papan tulis dan buku. Temuan ini memperkuat
hasil penelitian sebelumnya bahwa perencanaan pembelajaran telah dilakukan dengan
baik, meskipun pemanfaatan media pembelajaran masih perlu dikembangkan.

Pada aspek pelaksanaan pembelajaran, guru menyampaikan tujuan pembelajaran,
menjelaskan materi dengan cukup jelas, menggunakan metode ceramah dan diskusi, serta
menciptakan suasana belajar yang kondusif. Sebagian besar siswa terlihat aktif berdiskusi
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dan guru memberikan apresiasi berupa pujian terhadap jawaban siswa. Pada akhir
pembelajaran, guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi, meskipun beberapa
bagian masih perlu dijelaskan kembali oleh guru.

Pada aspek evaluasi pembelajaran, guru memberikan tugas dan penilaian harian untuk
mengetahui pemahaman siswa. Hasil pekerjaan siswa dibahas bersama-sama sehingga
siswa dapat mengetahui kesalahan dan memperbaiki pemahamannya. Guru juga
memberikan soal latihan dan pekerjaan rumah sebagai tindak lanjut pembelajaran. Hal
tersebut menunjukkan bahwa penilaian telah digunakan sebagai bagian dari proses
perbaikan pembelajaran.

Selanjutnya, dalam aspek pengembangan potensi peserta didik, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bersama-sama memecahkan masalah matematika.
Sebagian besar siswa terlihat aktif mengikuti kegiatan tersebut. Guru juga menanamkan
sikap disiplin dan memberikan soal yang cukup bervariasi untuk melatih kemampuan
berpikir siswa. Meskipun demikian, kesempatan untuk melakukan presentasi masih
diberikan kepada beberapa siswa saja.

Secara keseluruhan, observasi kedua memperkuat temuan bahwa kompetensi
pedagogik guru telah terlaksana dengan baik. Guru mampu memahami karakteristik
siswa, melaksanakan pembelajaran secara terarah, melibatkan siswa dalam diskusi, serta
melakukan evaluasi dan tindak lanjut. Di sisi lain, masih terdapat beberapa aspek yang
perlu ditingkatkan, terutama penggunaan media pembelajaran yang lebih bervariasi,
pemberian motivasi secara lebih merata, dan pemberian kesempatan kepada seluruh siswa
untuk mengembangkan kepercayaan diri melalui presentasi atau penyampaian hasil
pekerjaan.

Fig. 17. Dokumentasi Observasi Siswa Kelas V

E————— ]
Tiara Efrina et.al (Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Pembelajaran Matematika...)



2824 JIPSI: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam Interdisipliner ISSN 2962-9187
Vol. 5 No. 4 November 2026, pp. 2800-2827

Berdasarkan hasil observasi kedua, guru juga memberikan soal matematika yang cukup
bervariasi untuk melatih kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan. Sebagian
besar siswa terlihat aktif mengikuti kegiatan diskusi. Namun, kesempatan untuk
melakukan presentasi atau menunjukkan hasil pekerjaan belum sepenuhnya diberikan
secara merata kepada seluruh siswa. Oleh karena itu, dokumentasi dan hasil observasi
menunjukkan bahwa pengembangan potensi peserta didik telah dilakukan, tetapi masih
dapat ditingkatkan melalui pemberian kesempatan yang lebih luas kepada seluruh siswa
untuk tampil, menyampaikan pendapat, dan menunjukkan hasil pekerjaannya.

Conclusion

Conclusion should be written concisely as an answer to the research questions or as
evidence supporting the research hypothesis. Ideally, the conclusion reflects the
relationship between the research questions, objectives, results, and discussion.
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran
matematika kelas V SDN 110 Krui Pesisir Barat, dapat disimpulkan bahwa kompetensi
pedagogik guru telah terlaksana dengan cukup baik. Guru mampu memahami
karakteristik peserta didik dengan mengenali perbedaan kemampuan siswa serta
memberikan pendampingan dan penjelasan kembali kepada siswa yang mengalami
kesulitan. Guru juga telah menerapkan prinsip pembelajaran melalui kegiatan ceramah,
diskusi, tanya jawab, dan pemecahan masalah yang melibatkan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Dalam aspek perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, pengembangan potensi
peserta didik, serta penilaian dan evaluasi, guru telah melaksanakannya secara cukup baik.
Guru menyiapkan tujuan dan materi pembelajaran, menciptakan suasana belajar yang
kondusif, memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan memecahkan
masalah, serta melakukan penilaian melalui tugas, latihan, penilaian harian, dan pekerjaan
rumah. Hasil observasi kedua juga memperkuat temuan tersebut, meskipun masih
ditemukan beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, seperti penggunaan media
pembelajaran yang masih terbatas pada papan tulis dan buku serta kesempatan siswa
untuk tampil yang belum sepenuhnya merata.

Adapun faktor yang mendukung kompetensi pedagogik guru meliputi pengalaman
mengajar, kemampuan memahami karakteristik peserta didik, dukungan kepala sekolah,
perangkat pembelajaran, dan keaktifan siswa. Sementara itu, faktor penghambat meliputi
keterbatasan media pembelajaran, perbedaan kemampuan peserta didik, pemberian
motivasi yang belum merata, serta keterbatasan kesempatan siswa untuk berpartisipasi
secara aktif. Meskipun demikian, guru telah berupaya mengatasi hambatan tersebut
melalui bimbingan, diskusi, latihan, pemberian tugas, dan evaluasi pembelajaran.Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan penilaian pembelajaran
secara berkelanjutan melalui tugas, pekerjaan rumah, ulangan harian, serta program
remedial dan pengayaan. Guru tidak hanya menilai hasil belajar siswa, tetapi juga
memberikan tindak lanjut berupa bimbingan tambahan kepada siswa yang belum
mencapai tujuan pembelajaran dan memberikan penghargaan kepada siswa yang
menunjukkan prestasi sebagai bentuk motivasi belajar. Selain itu, guru membangun
komunikasi yang baik dengan siswa melalui sikap ramah, terbuka, dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat maupun bertanya selama
proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, kepala sekolah, dan siswa, serta didukung
oleh hasil observasi dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kompetensi
pedagogik guru telah sesuai dengan indikator kompetensi pedagogik sebagaimana
tercantum dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007, yaitu meliputi kemampuan
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memahami karakteristik peserta didik, menguasai teori belajar dan prinsip pembelajaran
yang mendidik, mengembangkan kurikulum, menyelenggarakan pembelajaran yang
mendidik, mengembangkan potensi peserta didik, berkomunikasi secara efektif dengan
peserta didik, serta melaksanakan penilaian dan evaluasi hasil belajar. Meskipun demikian,
penelitian ini masih menemukan adanya keterbatasan dalam penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi yang disebabkan oleh keterbatasan fasilitas sekolah. Oleh
karena itu, diperlukan dukungan sarana dan prasarana yang lebih memadai agar inovasi
pembelajaran matematika dapat terus ditingkatkan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menjawab rumusan masalah bahwa kompetensi
pedagogik guru dalam pembelajaran matematika siswa kelas V SDN 110 Krui Pesisir Barat
telah terlaksana dengan baik dan berperan penting dalam menciptakan proses
pembelajaran yang efektif, interaktif, dan berpusat pada peserta didik. Kompetensi
pedagogik yang dimiliki guru mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, membantu siswa memahami materi matematika dengan lebih baik, serta
memberikan motivasi kepada siswa untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik merupakan salah satu faktor
penting yang mendukung keberhasilan pembelajaran matematika di sekolah dasar
sehingga perlu terus ditingkatkan melalui pengembangan profesional guru dan
penyediaan fasilitas pembelajaran yang memadai.
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